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Abstract

This research aims to obtain empirical evidence and analyze the influence of managerial
ownership, board of commissioners and audit committee on fraudulent financial statements
in pharmaceutical manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2018-
2022. The population in this study were 12 pharmaceutical companies, while the sample in
this study was 45 companies. This research uses secondary data obtained from the official
website of the Indonesia Stock Exchange (BEI), namely www.idx.co.id, the BEI corner
(Indonesia Stock Exchange) and company websites using the logistic regression analysis
method. The results of this research conclude the managerial ownership, board of
commissioners and audit committee have no effect on fraudulent financial statements.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan catatan atas keuangan perusahaan dalam jangka waktu
tertentu yang mewakili kondisi perusahaan. Laporan keuangan menjadi salah satu sarana
komunikasi untuk menyampaikan informasi keuangan perusahaan. Dimana informasi
tersebut ditujukan kepada para pengguna laporan keuangan baik internal maupun eksternal.
Salah satuu pihak eksternal yaitu investor yang menggunakan informasi pada laporan
keuangan untuk menjadi dasar rasional keputusan investasi (Mintarum, 2020). Dalam
pengambilan keputusan investasi, investor akan memilih perusahan-perusahaan yang kinerja
dan prospeknya baik. Oleh karena itu, setiap perusahaan berusaha untuk menampilkan
laporan keuangan yang baik.

Laporan keuangan akan di nilai baik oleh investor jika informasi di dalamnya
menggambarkan sumber daya yang telah dipercayakan kepada mereka manajemen telah
diolah dengan optimal. Misalnya laba yang optimal tentu akan menarik perhatian para
investor karena mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik. Namun ada
kemungkinan konflik akan muncul dikarenakan manajemen membutuhkan dana tambahan
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dari investor untuk tumbuh dan mempertahankan keberlangsungan perushaaan (Santoso, N. T,
2018). Hal ini dapat memicu manajemen melakukan kecurangan (fraud) agar dapat menutupi
kinerja yang kurang baik tersebut.

Pemegang saham suatu perusahaan publik mendelegasikan kewenangan pada
manajemenatau biasa disebut dengan teori keagenan. Penyajian laporan keuangan secara
wajar dapat terganggu oleh teori keagenan, dimana teori ini menyatakan bahwa adanya
konflik kepentingan antara pemegang saham (principal) dengan manajemen (agent). Konflik
kepentingan dapat membuat manajemen berusaha menggambarkan kondisi perusahaan
dalam keadaan terbaik namun tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya dan akan
menimbulkan salah saji dengan cara disengaja (fraud) atau yang tidak disengaja (eror) dalam
laporan keuangan (Kurniawati, E., & Raharja, 2012).

Fraudulent financial statement dapat diartikan sebagai tindakan kesengajaan
karyawan menampilkan salah saji informasi material dalam laporan keuangan perusahaan.
The Association ofFraud Examiners (ACFE) dalam Annisa (2017) mendefinisikan fraudulent
financial statement merupakan tindakan kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen
dalam bentuk salah saji laporan keuangan yang sifatnya material sehingga dapat menyesatkan
investor dalam memberikan keputusan ekonomi. Terdapat tiga kondisi yang menjadi faktor
terjadinya tindakan kecurangan yang dikenal dengan fraud triangel. Fraud triangel tidak
dapat diteliti secara langsung, tetapi diperlukan proksi untuk melihat pengaruh fraud triangel
terhadap financial statement fraud (Apriliana, S., & Agustina, 2017).

Fraud dapat diartikan sebagai tindakan penipuan yang secara sengaja dilakukan
dalam sebuah laporan keuangan untuk mengakali pembaca laporan keuangan, sehingga
terjadi ketidakkonsistenan laporan keuangan dengan prinsip akuntansi dalam semua aspek
yang signifikan. Terdapat tiga kondisi yang menjadi faktor terjadinya tindakan kecurangan
yang dikenal dengan fraud triangel. Fraud triangel tidak dapat diteliti secara langsung, tetapi
diperlukan proksi untuk melihat pengaruh fraud triangel terhadap financial statement fraud
(Apriliana, S., & Agustina, 2017).

Kasus besar kecurangan laporan keuangan pada perusahaan farmasi pernah terjadi di
Indonesia yaitu pada tahun 2018. Terungkap kasus kecurangan laporan keuangan PT. Merck
Indonesia Tbk (MERK) dimana perusahaan tersebut mandapatkan sanksi dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) yaitu bisa dijatuhi denda sampai dengan Rp 500 juta. Hal ini terjadi karena
perusahaan merevisi nilai dividennya dari Rp 3.260 per saham dengan total dividen yang
akan dibagikan senilai Rp 1,46 triliun turun menjadi Rp 2.565 per saham dengan jumlah total
mencapai Rp 1,14 triliun. Padahal dengan rasio dividen sebelumnya telah membawa tinggi
harga saham MERK 38,89%. Dalam laporan keuangan tersebut, nilai laba bersih perusahan
meningkat mencapai Rp 1,20 triliun, padahal di periode yang sama tahun sebelumnya laba
hanya sebesar Rp 181,12 miliar. Sementara pendapatan naik sebesar 1,56% menjadi Rp 1,10
triliun dari Rp 1,08 triliun. Meningkatnya laba bersih ini bersumber dari penjualan aset tetap
yang nilai jualnya mencapai Rp 1,45 triliun (economy.okezone.com, 2018).

Dari kasus tersebut dapat diindikasikan bahwa proses Tata Kelola Perusahaan
sebelumnya tidak diterapkan secara efektif, yang menyebabkan kurangnya kontrol perilaku
manajemen. Corporate governance merupakan suatu konsep yang mengatur interaksi antara
kepemilikan manajerial perusahaan, dewan komisaris, dan dewan direksi (Winanda, A. P., &
Ardiyanto, 2009). Tata kelola perusahaan berfungsi sebagai ukuran kontrol untuk mencegah
dan mengurangi pelaporan keuangan yang curang terkait manajemen. Tata kelola perusahaan
yang baik akan membantu perusahaan beroperasi lebih efektif dan lebih kompetitif.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengambil beberapa
mekanisme corporate governance yaitu kepemilikan manajerial dan dewan komisaris sebagai
mekanisme internal serta komite audit sebagai mekanisme eksternal yang dijadikan variabel
dalam penelitian untuk menguji dengan berjalannya dua mekanisme tersebut secara
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bersamaan apakah dapat mengurangi terjadinya kecurangan pelaporan keuangan didalam
perusahaan.

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan
(Wicaksono et al., n.d.) tentang pengaruh mekanisme corporate governance dan
kemungkinan terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan. Peneliti memilih untuk
memperluas penelitian terdahulu ini dengan keterbaharuan, antara lain menggunakan laporan
keuangan perusahaan manufaktur subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode waktu 20182022, serta menambahkan variabel Kepemilikan Manajerial.

REVIEW LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Keagenan (4gency Theory)

Menurut Jensen and Meckling (1976), hubungan keagenan merupakan suatu kontrak
antara kepemilikan manajemen (principal) dan manajer (agent) dimana terjadi permintaan
dari principal kepada agent untuk melakukan kepentingannya dan memmberikan wewenang
pengambilan keputusan kepada pihak agent. Kepemilikan manajerial mendelegasikan
tanggung jawab untuk mengelola perusahaan kepada seorang manajer (agen), sehingga
prinsipal (kepemilikan manajerial) memberi wewenang kepada manajer untuk memenuhi
tugas dan tanggung jawabnya sesuai aturan yang telah ditentukan. Agency theory adalah teori
yang menjelaskan hubungan keagenan tidak ada perbedaan kepentingan antara kepemilikan
manajerial sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen.

Tata kelola perusahaan menjadi mekanisme efektif yang dirancang untuk
meminimalkan konflik keagenan, dengan penekanan khusus pada mekanisme hukum yang
mencegah eksploitasi kepemilikan manajemen. Tata kelola perusahaan dapat diartikan
sebagai salah satu bagian kunci untuk meningkatkan efisiensi ekonomi, yang mencakup
hubungan antara manajemen perusahaan, dewan direksi, kepemilikan manajemen dan
pemangku kepentingan lainnya. Tata kelola perusahaan menyediakan struktur yang
membantu menetapkan tujuan bagi perusahaan dan berfungsi sebagai sarana untuk
menentukan teknik pemantauan kinerja.

Fraudulent Financial Statement (Kecurangan Laporan Keuangan)

Kecurangan adalah penipuan yang disengaja berdasarkan perilaku tidak jujur yang
dapat dilakukan oleh seseorang, termasuk karyawan dan pimpinan, yang mengakibatkan
kerugian finansial dan non finansial bagi perusahaan. Kerugian perusahaan akibat penipuan
pada akhirnya dapat menyebabkan kebangkrutan. Perusahaan yang mungkin menderita
kerugian finansial sebagai akibat dari pengungkapan tindakan penipuan oleh pihak yang
melakukan penipuan akan diminta pertanggungjawabannya untuk mengganti kerugian
perusahaan.

Untuk mengklasifikasikan perusahaan fraud dan non fraud menggunakan metode
Beneish M-Score. Menurut (Beneish, 2012) metode Beneish M-Score dapat digunakan untuk
mengukur tinggi atau rendahnya kemungkinan kecurangan pada pendapatan. Jika nilai m-
score perusahaan > -2.22 dapat dinyatakan telah terjadi kecurangan pada pelaporan keuangan.
Sedangkan jika nilai m-score perusahaan < -2.22, maka dinyatakan bahwa tidak terjadi
kecurangan pada perusahaan tersebut. Metode Beneish M-Score yang digunakan sebagai
berikut:

M-Score =—4.84 + 0.92*DSRI + 0.528*GMI + 0.404*AQI + 0.892*SGI+
0.115*DEPI - 0.172*SGAI - 0.327*LGVI+ 4.679*TATA
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Good Corporate Governance

Menurut Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No.:
PERO1/MBU/2011, Tata Kelola Perusahaan yang baik didefnisikan sebagai konsep yang
mendasari prosedur dan kontrol untuk mengelola perusahaan, berdasarkan peraturan
perundang-undangan dan etika bisnis”. Menurut Agoes (2013), mendefinisikan good
corporate governance yang baik merupakan kerangka kerja yang mengatur hubungan antara
dewan direksi, dewan komisaris, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya.

Menurut Effendi (2016), good corporate governance yang baik adalah sistem yang
dciptakan untuk mengendalikan pengelolaan perusahaan yang profesional sesuai dengan
prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, kemandirian, kewajaran dan kesetaraan.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tata kelola perusahaan
yang baik adalah suatu sistem yang mengontrol bagaimana jalannya pengendalian suatu
perusahaan untuk meningkatkan nilainya.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan saham manajemen adalah situasi di mana manajemen berpartisipasi
dalam struktur modal perusahaan, yaitu manajemen berperan sebagai manajer dan pemegang
saham perusahaan. Kepemilikan administratif diukur dengan persentase saham yang dimiliki
perseroan pada akhir tahun yang dinyatakan dalam persentase.

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh seorang
manajemen, dimana saham tersebut merupakan saham yang dimiliki pribadi maupun dimiliki
oleh anak cabang perusahaan yang bersangkutan serta afiliasi perusahaan bersangkutan
(Verya, 2017). Kepemilikan manajerial dapat membantu mencegah tindakan menyimpang
dari manajemen. Untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Manajer cenderung
melakukan hal-hal untuk kepentingan pemegang saham, seperti tidak melakukan kecurangan
pada laporan keuangan.

Dewan Komisaris

Dewan komisaris bertanggungjawab atas manajemen perusahaan. Menurut Undang-
Undang No. 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas, dewan komisaris merupakan
organisasi perseorangan yang bertugas melaksanakan pengawasan secara umum dan khusus
sesuai dengan anggaran dasar serta memberi bimbingan kepada direksi. Tugas dari
pengawasan ini dilakukan untuk meminimalisir perbuatan kecurangan yang dilakukan
manajer serta meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi pada perusahaan.

Komite Audit

Komite audit dikatakan sebagai salah satu komite yang berperan penting dalam tata
kelola perusahaan. Menurut Bradbury (2004) dan Puspowardhani (2013), komite audit
bertanggung jawab untuk mengawasi standar akuntansi yang diterapkan perusahaan,
mengevaluasi pengendalian internal, memantau sistem pelaporan ke pihak ketigas, dan
memastikan kepatuhan terhadap peraturan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Fraudulent Financial Statemens

Jensen and Meckling (1976) menyatakan bahwa salah satu cara untuk mengurangi
agency cost adalah dengan meningkatkan kepemilikan saham oleh manajemen. Kepemilikan
manajerial merupakan sistem pengelolaan internal perusahaan yang mempunyai misi utama
mengolah resiko yang baik untuk mencapai misi bisnisnya dengan melindungi aset perseroan
dan mengembangkan harga investasi pemegang saham untuk jangka panjang. Kepemilikan
manajerial dapat digunakan untuk mengatasi konflik kepentingan para pemilik dan
manajemen (Hermiyetti & Erlinda, 2016).
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Kebijakan manajemen yang dibuat dalam mengungkapkan kinerja keuangan
perusahaan dipengaruhi dengan adanya sebagian saham yang dimiliki oleh eksekutif
perusahaan. Degan adanya kepemilikan seperti ini pihak agen (manajer) akan mendapat
tekanan untuk lebih hati-hati dalam menyajikan laporan keuangan dan termotivasi untuk
meningkatkan nilai perusahaan sesuai dengan kepentingan prinsipal.

Beberapa penelitian sebelumnya mencoba menguji kepemilikan manajerial terhadap
fraudulent financial Statements Menurut penelitian Yendrawati et al. (2023) menyatakan
bahwa kepemilikan manajerial dan institusional yang besar dalam suatu perusahaan dapat
mnegurangi masalah keagenan dan dapat menciptakan keselarasan kepentingan yang lebih
baik di antara pemegang saham.

Hi: Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap Fraudulent Financial Statemens

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Fraudulent Financial Statemens

Dalam teori agensi, Jensen and Meckling (1976) berpendapat bahwa konflik terjadi
karena adanya perbedaan antara tujuan yang saling bertentangan antara agent dengan
principal. Pelimpahan wewenang dari principal kepada agent membuat principal tidak dapat
mengawasi kinerja manajer secara menyeluruh, sehingga tercipta suatu kondisi asimetri
informasi yang dapat menyebabkan terjadinya fraud.

Dewan komisaris ditugaskan untuk bertanggungjawab atas mengontrol mutu
informasi pada laporan keuangan (Nasution dan Setiawan, 2007). Tujuan dari kontrol
tersebut adalah untuk mencegah manajer melakukan tindakan kecurangan pada laporan
keuangan dan memastikan pelaksanaan Corporate Governance pada perusahaan sudah
dilakukan dengan baik dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Dengan adanya pengawasan
yang dilakukan oleh dewan komisaris akan menjadikan manajer untuk bertindak hati-hati dan
transparan dalam menjalankan tugasnya untuk mendorong terwujudnya tata kelola yang baik
serta meminimalisir manajer untuk bertindak kecurangan (Jao dan Palugung, 2011).

Penelitian Salim (2017) berpendapat bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif
terhadap kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu dapat diindikasikan bahwa semakin
banyak dewan komisaris pada sebuah perusahaan maka akan semakin kecil kemungkinan
terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.

H»: Dewan Komisaris berpengaruh negatif terhadap Fraudulent Financial Statemens

Pengaruh Komite Audit terhadap Fraudulent Financial Statemens

Agency problem dapat dicegah dengan cara menerapkan mekanisme corporate
governance salah satunya yaitu komite audit. Adannya komite audit dimaksudkan agar
mencegah terjadinya kecurangan. Komite audit mempunyai peran yang sangat penting dan
strategis dalam hal memelihara kredibilitas proses penyusunan keuangan perusahaan yang
memadai serta dilaksanakannya Good Corporate Governance (GCG). Dengan berjalannya
fungsi komite audit secara efektif, maka kontrol terhadap perusahaan akan lebih baik
sehingga konflik keagenan yang terjadi akibat adanya keinginan manajemen untuk
meningkatkan kesejahteraannya sendiri dapat diminimalisir (Makhrus, n,d., 2012).

Sehubungan dengan teori agensi, semakin banyak jumlah komite audit, maka semakin
besar pula tekanan terhadap manajemen untuk menghasilkan laporan keuangan yang
berintegritas. Komite audit dapat menilai transparansi dan kejujuran mengenai informasi
yang dilaporkan dalam laporan keuangan untuk mengurangi tindakan kecurangan oleh
manajemen (Paraduri, et. Al., 2018), Dengan demikian, komite audit dalam perusahaan dapat
menjadi salah satu upaya untuk mengurangi tindakan manipulasi dalam laporan keuangan.
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Penelitian menurut Mousavi et al. (2022) berpendapat bahwa komite audit tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan. Dimana semakin tinggi proporsi komite
audit, maka semakin rendah tingkatnya kemungkinan kecurangan pada laporan keuangan.

Hj3 : Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Fraudulent Financial statemens

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, penelitian ini menguji pengaruh
Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris, dan Komite Audit terhadap Fraudulent
Financial Statements. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian
hipotesis dengan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif perlu disertakan
perumusan hipotesis. Hipotesis suatu anggapan yang kebenarannya belum pasti. Perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 hingga 2022 menjadi
fokus utama dalam penelitian ini.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur subsektor
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2018 - 2022. Dari data
pada tahun 2018 hingga 2022, terdapat 12 perusahaan manufaktur subsektor farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sampel penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel secara tidak acak, tetapi dengan cara
mempertimbangkan dan berdasarkan kuota (Indriantoro dan Supomo: 113). Berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan jumlah perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) hanya 9 perusahaan dari 5 tahun terakhir yang memenuhi kriteria, sehingga
total sampel keseluruhan adalah 45.

Tabel 1
Kriteria Penelitian Sampel

No Keterangan Jumlah
| Perusahaan manufaktur subsektur farmasi yang go publik dan 1
* terdaftar Di BEI periode 2018 - 2022
Perusahaan subsektor farmasi yang laporan tahunannya tersedia
2. secara lengkap selama periode penelitian dan telah di publikasikan 9
di website BEI atau website perusahaan
Perode Penelitian 5
Jumlah perusahaan yang diteliti tahun 2013-2015 45

Sumber dan Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh secara tidak langsung namun melalui media perantara yang
diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id, pojok BEI
(Bursa Efek Indonesia) dan website perusahaan. Informasi yang dibutuhkan untuk penelitian
ini adalah laporan tahunan 2018 hingga 2022 dari 12 perusahaan manufaktur farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Variabel Dependen

Variabel dependen dilambangkan dengan variabel Y. Pada penelitian ini yang
menjadi variabel Y adalah Fraudulent Financial Statemens. Model Beneish M-Score
digunakan untuk mengukur variabel ini. Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kemungkinan suatu perusahaan melakukan manipulasi pada pendapatannya (Beneish et
al., 2012). Jika nilai M-Score lebih besar dari -2,22, maka perusahaan tersebut dianggap
memanipulasi laporan keuangan. Metode Beneish M-Score yang digunakan sebagai berikut:

M-Score =—4.84 + 0.92*DSRI + 0.528*GMI + 0.404*AQI + 0.892*SGI+
0.115*DEPI - 0.172*SGAI - 0.327*LGVI+ 4.679*TATA

Tabel 2
Pengukuran M-Score
No Variabel Proksi
) Piutang Usaha (1)/ Penjualan ()
1 |Day’s Sales in Receivable Index (DSRI} SR o S ang Usaha [t = 1) Penfualan (t — 1)

GMI= Laba Kotor (t — 1)/ Penjualan (t — 1)
2 |Gross Margin Index (GMI) =7 LabaKetor (r)] Penjualan (f)

1 Akitva lancar o +Aktiva tetap
Total aktiva 4

3%}

|4 sset Quaiity Index (AQI) AQl = | _ Aeivalncar v Avatep
- Total aktiva _y,
sc1 Penjualan (t)
4 |Sales Growth Index (SGI) " Piutang Usaha (t— 1)
Depresiasiy_y)
_ . .y _ Depresiasip_y;+Aktiva tetapg_q
5 |Depreciation Index (DEPIL} DEPI = f:cp Tast
Depresiasi i+ Aktiva tetap
SGAl
i ) ) Penjualan g,
6 |Sales, General, and A dministrative Expenses Index (SGAL) SGAl = —ggr— —
Penjualan ¢_1,
Total kewajiban
. . ; _ Total aktiva oy
7 |Leverage Index (LVGI) LVGI = Total kewajiban ¢_3,
Total aktiva;;_q,
. . - Laba Usaha (f) - Arus Kas da vitas
8 |Total Accruals to Total Assets (TATA) TATA = Tatal Aktivalt)

Variabel Independen
Kepemilikan Manajerial

Menurut Pasaribu et al. (2016) kepemilikan manajerial mengacu pada
pemilik/pemegang saham manajemen perusahaan yang secara aktif berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan.

Jumlah saham yang dimiliki manajemen

Kepemilikan Manajerial =
P / Jumlah saham beredar

Dewan Komisaris

Dewan komisaris harus mampu mengawasi operasional perusahaan dan memastikan
manajemen untuk tidak melakukan tindakan kecurangan karena kepemilikan aset dan
kemampuan manajemen operasi dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan (Siwi,
2016).

Dewan Komisaris = Jumlah anggota dewan komisaris perusahaan
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Komite Audit

Dewan komisaris memerlukan bantuan komite audit untuk mengawasi pengelolaan
perusahaan. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia, No.
55/POJK.04/2015, komite audit dibentuk dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris
untuk membantu pelaksanaan tugas dan kegiatan dewan.

Komite Audit = Jumlah Anggota Komite Audit

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif dan uji regresi logistik dengan menggunakan SPSS 23. Model persamaan regresi
dalam penelitian ini adalah:

FRAUD = o + 1 KM + B2 DK + B3 KA + €

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 3
Tabel Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

‘ N | Minimum | Maximum ‘ Mean Std. Deviation
KM 45 ,00044 ,9246 ,0514744 , 30371118
DK 45 1 4 2,64 ,908
KA 45 2 5 3,2 ,548
Valid N
(listwise) 45

Variabel Kecurangan Laporan Keuangan
Kategori Jumlah Observasi Persentase (%)

Tidak melakukan kecurangan 43 95,56%
Melakukan kecurangan 2 4,44%
Total 45 100%

Sumber: Hasil olah data SPSS

Dari tabel diatas menunjukkan hasil pengujian statistik deskriptif untuk semua
variabel penelitian. Untuk menghitung variabel fraudulent financial statements, dilakukan
dengan menggunakan model benish m-score model. Perusahaan yang melakukan fraud
sebanyak 2 observasi atau sebesar 4,44% sedangkan perusahaan yang tidak melakukan fraud
sebesar 43 observasi atau sebesar 95,56%. Variabel pertama dalam penelitian ini yaitu
variabel kepemilikan manajerial (KM) yang memiliki rata-rata sebesar 0,6514744 dari total
45 sampel. Variabel kedua yaitu dewan komisaris (DK) yang memiliki nilai rata-rata sebesar
2,64. Variabel ketiga yaitu komite audit (KA) yang memiliki nilai rata-rata komite audit yang
dimiliki adalah sebesar 3,20.

Uji Regresi Logistik
Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test)

Hosmer and lemeshow goodness of fit digunakan untuk menguji hipotesis nol, yang
dapat menunjukkan bahwa data empiris memiliki kesesuaian atau kecocokan dengan model.
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Hasil dari penelitian ini, jika nilai hosmer and lemeshow goodness of fit sama dengan atau
kurangan dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Akibatnya, model dianggap tidak fit karena
ketidakmampuan model untuk memprediksi nilai yang diamati.

Tabel 4
Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 2,182 7 ,949

Berdasarkan tabel diatas nilai hosmer and lemeshow goodness of fit sebesar 2,182 dengan
signifikan 0,949. Tingkat signifikan >0,05 yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
antara klasifikasi yang diamati dengan klasifikasi yang diprediksi.

Omnibus Test (Overall Test)
Tabel 5
Uji Overall Test Step 0
Iteration History®"*

Iteration 2 Log Coefficients
likelihood
Constant

Step 0 1 20,776 -1,822

2 16,82 -2,613

3 16,376 -2,988

4 16,364 -3,065

5 16,364 -3,068

6 16,364 -3,068

Tabel 6
Uji Overall Test Step 0
Iteration History®>e4
2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant KM DK KA

Step 1 19,535 0,479 -0,418 -0,114 -0,54
! 2 13,247 3,968 -0,972 -0,284 -1,659
3 9,822 10,811 -1,253 -0,469 -3,898
4 8,805 15,836 -1,138 -0,664 -5,611
5 8,614 19,725 -1,106 -0,838 -6,849
6 8,568 22,987 -1,12 -0,886 -7,909
7 8,553 26,032 -1,121 -0,888 -8,922
8 8,547 29,045 -1,121 -0,888 -9,927
9 8,545 32,05 -1,121 -0,888 -10,928
10 8,545 35,051 -1,121 -0,888 -11,929
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11 8,544 38,052 -1,121 -0,888 -12,929
12 8,544 41,052 -1,121 -0,888 -13,929
13 8,544 44,052 -1,121 -0,888 -14,929
14 8,544 47,052 -1,121 -0,888 -15,929
15 8,544 50,052 -1,121 -0,888 -16,929
16 8,544 53,052 -1,121 -0,888 -17,929
17 8,544 56,052 -1,121 -0,888 -18,929
18 8,544 59,052 -1,121 -0,888 -19,929
19 8,544 62,052 -1,121 -0,888 -20,929
20 8,544 65,052 -1,121 -0,888 -21,929

Hasil diatas menunjukkan nilai dari -2log likelihood, yaitu nilai -2log likelihood 0
atau sebelum penambahan variabel X turun dari 20,776 menjadi 19,535 setelah penambahan
variabel bebas ke dalam model (block 1). Penurunan tersebut menunjukkan bahwa model
hipotesis sesuai dengan data, dan penambahan variabel bebas dapat meningkatkan model.

Koefisien Determinasi
Uji Kelayakan Model (Cox and Snell’s Square and Nagelkerke’s R Square)
Tabel 7.

Koefisien Determinan (WVagelkerke’s R Square)

Model Summary

-2 T.og Cox & Snell Nagelkerke
Step likelihood R Square R Square
1 8.544= 160 523

a. Estimation terminated at iteration number 20
because maximum iterations has been reached.
Final solution cannot be found.

Hasil menunjukkan bahwa 0,523 atau 52% variasi kecurangan laporan keuangan dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen (kepemilikan manajerial, dewan komisaris,
komite audit). Hasil ini juga menunjukkan sebesar 48% (100-52%) variasi kecurangan
laporan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.

Pengujian Hipotesis
Uji Statistk F (Pengujian secara Simultan)

Tabel 8.
Hasil pengujian secara simultan

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 7,820 3 ,050
Block 7,820 ,050
Model 7,820 ,050
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Berdasarkan tabel diatas dapat dipengaruhi oleh nilai chi-square sebesar 7,820 dan
nilai signifikan sebesar 0,050 yang berarti 0,05 atau HO ditolak dan Ha diterima. Ini
menunjukkan bahwa variabel bebas yang digunakan yaitu (kepemilikan manajerial, dewan
komisaris, dan komite audit) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap fraudulent
financial statement.

Uji Statistik T (Pengujian secara Parsial)
Tabel 9.
Uji Hipotesis

Variables in the Equation

95% C.1.for

EXP(B)
d
B S.E. Wald | £| Sig. | Exp(B) |Lower| Upper
Step KM -1,121 3,669 ,093| 1| ,760 326| ,000]| 432,881
la
DK -,.888 1,387 4101 1 D22 411 027 6,239
KA 21,929 | 10023,132| ,000| 1| ,998 ,000| ,000
Constant 178599
576039
453060
65,052 | 30069,395 ,000] 1 ,998 000000
00000,
000

a. Variable(s) entered on step 1: KM, DK, KA.

Dari penggujian dengan regresi logistik di atas maka diperleh persamaan regresi logistik
sebagai berikut:

FRAUD = 65,052 -1,121KM -0,888DK -21,929KA

Pembahasan
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Fraudulent Financial Statement

Variabel kepemilikan manajerial dengan koefisien -1,121 dan nilai signifikan sebesar
0,760 menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan (Fraudulent Financial Statement).

Hal ini berarti kepemilikan manajerial tidak dapat mengurangi sikap oportunistik
manajemen yang dapat menyebabkan kecurangan dalam pelaporan keuangan. Akibatnya,
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tingkat kecurangan dalam pelaporan
keuangan (Salim, 2017). Hal ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa terdapat perusahaan
yang tidak memiliki saham manajerial pada perusahaannya.

Penelitian ini mendukung Agency Theory yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial yang lebih besar dapat menyelaraskan kepentingan manajemen dengan
kepentingan pemegang saham Kurniawan, A. A., Hutadjulu, L. Y., & Simanjuntak (2020).
Penelitian ini dapat memberikan bukti bahwa kepemilikan manajerial dapat berfungsi sebagai
pengawas good corporate governance untuk memastikan laporan keuangan berkualitas tinggi
dengan membatasi peluang penipuan dalam laporan keuangan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yendrawati et al.
(2023) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer perusahaan. Namun penelitian ini
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Triyani, O., Kamaliah, K., &
Azwir, 2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi
kecurangan laporan keuangan.
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Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Fraudulent Financial Statement

Koefisien dewan komisaris sebesar -0,888 dan signifikan sebesar 0,522,
artinyavariabel dewan komisaris tidak mempengaruhi fraudulent financial statements. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa signifikan >0,05 (5%).

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan memiliki banyak dewan komisaris,
mereka tetap tidak dapat mengatasi kecurangan yang dilakukan oleh manajer. Nasution dan
Setiawan (2007) menyatakan peningkatan jumlah dewan komisaris akan menyebabkan
koordinasi menjadi lebih sulit dan rumit dan, dimana hal tersebut akan memungkinkan
manajemen untuk melakukan fraud.

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh (Wicaksono et al., n.d.), jumlah
dewan komisaris tidak mempengaruhi tingkat kecurangan laporan keuangan yang dapat
dilakukan oleh manajer perusahaan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Fraudulent Financial Statement

Variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan,
dengan koefisien sebesar -21,929 dan nilai signifikan sebesar 0,998. Dilihat dari data Exp(B)
sebesar 0,000 terlihat apabila terjadi peningkatan jumlah komite audit, maka masi belum
mampu menurunkan tingkat kecurangan. Hal tersebut disebabkan oleh keberadaan komite
audit perusahaan yang berfungsi untuk memenuhi regulasi saja, yang mana anggota komite
audit juga merangkap sebagai anggota dewan komisaris. Hal ini dapat menyebabkan kualitas
pelaporan keuangan dan fungsi operasional perusahaan sulit ditingkatkan sehingga bisa
terindikasi fraud (Sari, 2020).

Penelitian ini tidak sesuai dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa komite
audit menjadi salah satu upaya dalam mengurangi kecurangan laporan keuangan melalui
penerapan prinsip-prinsip good corporate governance yang baik. Sehingga Kecurangan
dalam pelaporan keuangan tidak dipengaruhi oleh berapa banyak komite audit dalam suatu
perusahaan. Hal ini karena keberadaan komite audit yang kurang efektif disebabkan oleh
jumlah komite audit dalam perusahaan belum bisa memaksimalkan fungsinya dalam praktik
akuntansi.

Hasil Penelitian ini mendukung penelitian Mousavi et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa hasil penelitiannya memiliki arah negatif antara komite audit terhadap fraudulent
financial statements. Komite audit bertanggungjawab untuk mengawasi manajemen
perusahaan dan melakukan audit untuk membuat laporan keuangan yang berkualitas dan
bebas dari kecurangan. Pengawasan yang tidak maksimal dapat meningkatkan terjadinya
kecurangan dalam pelaporan keuangan.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial, dewan
komisaris, dan komite audit berpengaruh terhadap fraudulent financial statement pada
perusahaan-perusahaan manufaktur subsektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2022. Berdasarkan pendahuluan, kajian teori, analisis data dan pembahasan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (/) Kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh signifikansi terhadap fraudulent financial statement. Hal ini disebabkan
karena kepemilikan manajerial belum mempu mengurangi sikap oportunistik para
manajemen, yang dapat menyebabkan kecurangan. (2) Dewan Komisaris tidak berpengaruh
terhadap Fraudulent Financial Statement. Hal ini disebabkan karena banyaknya dewan
komisaris perusahaan belum dapat mengatasi fraudulent financial statement. (3) Komite
Audit tidak berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement. Hasil ini disebabkan
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kerena keberadaan komite audit perusahaan yang berfungsi untuk memenuhi regulasi saja,
dimana tugas anggota komite audit juga merangkap sebagai anggota dewan komisaris.
Sehingga tinggi atau rendahnya jumlah komite audit dalam sebuah perusahaan belum dapat
mempengaruhi kecurangan pada pelaporan keuangan.

Keterbatasan

Penelitian ini menggunakan sampel yang terbatas, hanya pada perusahaan manufaktur
subsektor farmasi. Variabel kecurangan laporan keuangan dapat dijelaskan hanya sebesar
52% yang berati 48% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Hal tersebut dapat di lihat dari nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,523.

Saran

Diharapkan peneliti selanjutnya menambahkan variabel-variabel lain yang
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement, seperti aktivitas komite audit, jumlah
rapat komite audit, dan ukuran dewan komisaris ataupun auditor eksternal. Bagi peneliti
selanjutnya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel penelitian menggunakan
subsektor lainnya.
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